BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil jawaban dari perumusan masalah sebagai berikut:
1. Inflasi tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bermasalah
(Non Performing Financing).
2. Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap
Pembiayaan Bermasalah (Non Performing Financing)
3. Total Aset Turn Over tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan

Bermasalah (Non Performing Financing).

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan
Penelitian di antaranya adalah:
1. Pemilihan variabel yang diduga berpengaruh terhadap
Pembiayaan Bermasalah (Non Performing Financing) hanya
terdiri dari tiga determinan yaitu inflasi, Rasio Pembiayaan (

Financing to Deposit Ratio) dan Rasio Perputaran Aset (Total
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Asset Turn Over). Sehingga memungkinkan terabaikannya
faktor — faktor lain yang berpotensi besar memiliki pengaruh
terhadap Pembiayaan Bermasalah (Non Performing
Financing)

2. Periode penelitian masih terbatas pada 4 tahun saja, sehingga
memungkinkan terabaikannya kondisi pada waktu tertentu di
luar periode data yang digunakan. Hal ini memiliki
kemungkinan dapat mempengaruhi pertumbuhan pada

Pembiayaan Bermasalah (Non Performinf Financing )

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasn penelitian di
atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang kiranya dapat
bermanfaat untuk penelitian masa mendatang, diantaranya:
1. Bagi Lembaga Keuangan
Nilai Rasio Pembiayaan Bermasalah Bank BRI Syariah
diharapkan untuk tidak melebihi atau mencapai angka 5%.
Meskipun dalam tataran yang wajar namun hal ini akan

menyebabkan menurunnya mutu pembiayaan nilai kesehatan
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operasional baik di lingkungan masyarakat maupun di
lingkup perbankan syariah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti
dengan menggunakan variabel-variabel yang lainnya di luar
variabel dalam penelitian ini dan melakukan penelitian
dengan memperpanjang waktu penelitian serta objek
penelitian. Maka dari itu, penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.



